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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kondisi perekonomian Indonesia berada pada tingkatan yang stabil pada 

tahun 2014. Menurut sumber elektronik yang dilansir dari situs Investor Daily 

Indonesia menyatakan bahwa Bank Indonesia (BI) memperkirakan kondisi 

ekonomi di dalam negeri pada 2014 akan lebih stabil dibanding tahun 2013. Hal 

itu terjadi karena didukung dengan pertumbuhan yang seimbang serta defisit 

transaksi berjalan yang turun. Perekonomian yang stabil di suatu negara memiliki 

dampak yang signifikan dalam kinerja keuangan suatu negara tersebut. Kinerja 

keuangan yang semakin baik pada suatu negara akan mempengaruhi kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Jika dilihat dari sudut pandang pasar modal, kondisi 

tersebut akan menarik investor luar untuk menanamkan modalnya di suatu negara 

tersebut. Meskipun kondisi perekonomian yang stabil di suatu negara tetapi itu 

tidak menutup kemungkinan adanya kondisi keuangan yang tidak baik di suatu 

perusahaan negara tersebut. Kondisi ini juga akan membuat para investor maupun 

kreditur menjadi khawatir akan financial distress yang akan terjadi di perusahaan 

dimana mereka menanamkan sahamnya maupun memberikan pinjamannya. 

Financial distress juga melanda Indonesia pada tahun 2008. Indonesia merupakan 

Negara yang mengalami dampak dari krisis ekonomi global yang pada awalnya 

bermula dari krisis ekonomi Amerika Serikat pada tahun 2008. Dikarenakan 

perekonomian di dunia saling terhubung antara satu dengan yang lain, maka akan 

mengakibatkan krisis ekonomi yang dialami oleh Amerika Serikat semakin lama 
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akan menjadi suatu krisis ekonomi global. Ketergantungan Indonesia terhadap 

aliran dana dari investor mengakibatkan Indonesia juga turut merasakan dampak 

dari krisis ekonomi global. Oleh karena itu, dampak dari krisis ekonomi global 

menyebabkan banyak perusahaan di Indonesia mengalami kesulitan keuangan 

dikarenakan tidak adanya investor yang menanakan saham ataupun memberikan 

pinjaman.  Financial distress merupakan keadaan dimana perusahaan mengalami 

kesulitan keuangan sebelum terjadinya kebangkrutan atau likuidasi.  

Financial distress di suatu perusahaan dapat disebabkan oleh bermacam-

macam alasan. Menurut Lizal (2002) mengelompokkan penyebab kesulitan ke 

dalam suatu model yang disebut Model Dasar Kebangkrutan. Terdapat tiga  alasan 

utama suatu perusahaan mengalami financial distress dan kemudian akan 

mengalami kebangkrutan, yaitu : 

1. Neoclassical Model. Financial distress dan kebangkrutan terjadi karena 

Manajemen di suatu perusahaan tidak bisa mengalokasikan sumber daya (aset) 

yang berada di dalam perusahaan untuk kegagalan operasional perusahaan. 

2. Financial Model. Perusahaan mampu mengolah aset perusahaan dengan benar 

tetapi sruktur keuangan tentang likuiditas salah. Hal tersebut berarti bahwa 

perusahaan dapat mempertahankan operasional perusahaan tetapi perusahaan 

harus bangkrut dalam jangka waktu yang pendek. 

3. Corporate Governance Model. Dalam model ini pencampuran aset perusahaan 

dengan struktur keuangan sudah benar tetapi tata kelola terhadap pencampuran 

tersebut buruk. 
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Informasi mengenai financial distress membuat para  investor dan kreditur 

akan lebih terbantu untuk mengambil keputusan apakah mereka akan tetap lanjut 

untuk menanamkan sahamnya dan memberikan pinjaman di suatu perusahaan 

atau menghentikannya. Tidak hanya berguna untuk investor maupun kreditur 

namun informasi tentang financial distress juga berguna untuk manajemen 

perusahaan tersebut. Dengan adanya informasi tersebut maka pihak manajemen 

perusahaan akan bisa melakukan berbagai upaya untuk mengantisipasi 

kebangkrutan. Sehingga perusahaan akan terhindar dari kondisi financial distress 

dan juga akan tetap mempertahankan investor maupun kreditur yang menanamkan 

sahamnya dan memberikan pinjaman. 

Analisis laporan keuangan bagi suatu perusahaan berguna untuk 

mengetahui posisi keuangan suatu aset, liabilitas, ekuitas, maupun pendapatan 

dari hasil usaha yang telah didapatkan perusahaan dalam satu periode tertentu 

(Kasmir, 2010:68). Dalam menganalisis laporan keuangan diperlukan suatu alat 

ukur yang disebut dengan rasio keuangan. Menurut Harahap (2013:297) rasio 

keuangan adalah angka yang dihasilkan dari suatu hubungan yang relevan dan 

signifikan antara suatu pos laporan keuangan dengan pos laporan keuangan yang 

lainnya. Analisis rasio keuangan yang sering digunakan perusahaan yaitu rasio 

leverage, rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan, rasio aktivitas, 

market based ratio, dan rasio produktivitas. Rasio yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu rasio pertumbuhan penjualan, rasio leverage, rasio likuiditas, 

dan rasio profitabilitas.  
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Widarjo dan Setiawan (2009) telah melakukan penelitian mengenai rasio 

pertumbuhan penjualan sebagai variabel independen dan rasio pertumbuhan 

tersebut diukur menggunakan sales growth. Hasil menyatakan bahwa sales 

growth  tidak berpengaruh terhadap kondisi financial distress yang dilakukan 

pada perusahaan automotive and allied products yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2004-2006. 

Hapsari (2012) menggunakan rasio leverage sebagai variabel independen 

dalam penelitian untuk melihat pengaruh rasio tersebut dalam mempengaruhi 

financial distress yang dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2007 sampai dengan 2010. Dalam penelitian 

ini rasio leverage diukur menggunkan current liabilities to total asset. Hasil yang 

didapat dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa rasio leverage yang diukur 

dengan current liabilities to total asset berpengaruh terhadap kondisi financial 

distress namun hasil hipotesis menunjukkan bahwa variabel tersebut berpengaruh 

signifikan dengan tanda persamaan regresi yang negatif.  

Widarjo dan Setiawan (2009) juga mengunakan rasio likuiditas sebagai 

variabel independen dalam penelitian. Rasio likuiditas yang diukur dalam 

penelitian Wahyu dan Doddy adalah current ratio, quick ratio dan cash ratio. 

Hasil akhir penelitian menyebutkan bahwa rasio likuiditas yang diukur dengan 

menggunkan current rasio tidak memiliki pengaruh dalam memprediksi kondisi 

financial distress. Quick ratio dalam penelitian Wahyu dan Doddy menunjukkan 

bahwa rasio tersebut memiliki pengaruh dalam memprediksi financial distress 

namun pengaruhnya dalam memprediksi financial distress adalah negatif. 
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Sedangkan rasio likuiditas yang diukur dengan cash ratio menunjukkan tidak ada 

pengaruh dalam memprediksi financial distress. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hapsari (2012) menyatakan bahwa rasio 

profitabilitas yang diukur dengan menggunkan return on total asset memiliki 

pengaruh dalam memprediksi financial distress tetapi pengaruhnya dalam 

memprediksi yaitu negatif. Hal tersebut menunjukkan bahwa rasio profitabilitas 

memiliki hubungan dalam memprediksi financial distress namun hubungan 

tersebut tidak siginifikan.  

Perusahaan real estate dan property merupakan objek yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Perusahaan real estate dan property adalah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang pemenuhan konsumen atas rumah dan 

property. Perusahaan real estate dan property berkembang sangat pesat di 

Indonesia. Seperti yang diketahui saat ini, sangat banyak sekali berdiri 

perumahan-perumahan baru, apartemen, maupun bangunan lain yang menawarkan 

hunian baru dengan fasilitas-fasilitas yang mendukung. Dengan didukung 

pertumbuhan penduduk yang juga semakin tinggi di Indonesia maka hal tersebut 

dapat menjadi prospek yang menguntungkan bagi perusahaan yang bergerak 

dalam bidang real estate dan property. Oleh karena itu, kondisi tersebut akan 

meningkatkan kondisi kinerja keuangan perusahaan real estate dan property di 

Indonesia. Kondisi tersebut menarik perhatian peneliti untuk mengetahui 

bagaimana kondisi kinerja keuangan perusahaan real estate dan property yang 

sedang berkembang saat ini. Krisis global yang terjadi pada akhir tahun 2008 

diprediksi dapat mempengaruhi kesehatan keuangan pada tahun selanjutnya. Oleh 
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karena itu, peneliti mengambil sampel sebelum dan sesudah terjadinya krisis 

global yaitu mulai tahun 2006 sampai 2013 untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh krisis ekonomi global pada kesehatan keuangan perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengambil topik penelitian 

dengan judul “Analisis Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Kondisi Financial 

Distress di Perusahaan Real Estate dan Property yang Terdaftar di BEI 

Periode 2006-2013”. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah rasio pertumbuhan penjualan (sales growth) dapat berpengaruh 

terhadap financial distress pada perusahaan real estate dan property yang 

terdaftar di BEI periode 2006-2013? 

2. Apakah rasio leverage dapat berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan real estate dan property yang terdaftar di BEI periode 2006-

2013? 

3. Apakah rasio likuiditas (current ratio) dapat berpengaruh terhadap 

financial distress pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar 

di BEI periode 2006-2013? 

4. Apakah rasio likuiditas (quick ratio) dapat berpengaruh terhadap financial 

distress pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di BEI 

periode 2006-2013? 

5. Apakah rasio profitabilitas (Return On Assets) dapat berpengaruh terhadap 

financial distress pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar 

di BEI periode 2006-2013? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio pertumbuhan penjualan terhadap 

financial distress pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar 

di BEI periode 2006-2013. 

2. Untuk mengetahui pengaruh rasio leverage terhadap financial distress 

pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar di BEI periode 

2006-2013. 

3. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas (current ratio) terhadap 

financial distress pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar 

di BEI periode 2006-2013. 

4. Untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas (quick ratio) terhadap 

financial distress pada perusahaan real estate dan property yang terdaftar 

di BEI periode 2006-2013. 

5. Untuk mengetahui pengaruh rasio profitabilitas (Return On Assets) 

terhadap financial distress pada perusahaan real estate dan property yang 

terdaftar di BEI periode 2006-2013 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian : 

1. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan mengenai 

pengaruh rasio keuangan untuk dapat memprediksi kondisi financial 

distress suatu perusahaan.  
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2. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi bagi manajemen 

untuk melakukan perbaikan terhadap perusahaan sebelum terjadi 

kebangkrutan. 

3. Bagi investor 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh investor sebagai pedoman  untuk 

pengambilan keputusan dalam kegiatan investasi yang akan dilakukan 

pada suatu perusahaan. 

4. Bagi pembaca atau peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat menambah informasi maupun referensi  bagi 

pembaca atau peneliti lain yang ingin lebih mengetahui tentang prediksi 

rasio keuangan terhadap financial distress. 

1.5 Sistematika Penulisan Proposal 

Sebagai pedoman dalam penulisan ini dibuat system penyusunan sebagai 

berikut :  

BAB I  : PENDAHULUAN  

Dalam bab ini membahas tentang latar belakang masalah yang 

menjelaskan alasan-alasan yang mendukung permasalahan dari 

penelitian, perumusan masalah yang berisi tentang masalah-masalah 

yang nantinya akan dicari jawabannya melalui penelitian, tujuan 

penelitian untuk mencari jawaban dari perumusan masalah penelitian, 

manfaat penelitian yang menjelaskan hal-hal yang bermanfaat yang 
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ingin diperoleh dengan dilakukannya penelitian, dan sistematika 

penulisan skripsi. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini membahas tentang teori-teori yang mendasari penelitian ini 

yang terdiri dari hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian sekarang, teori-teori ilmu pengetahuan yang berhubungan 

dengan permasalahan yang sedang diteliti, dan kerangka pemikiran 

penelitian yang memberikan gambaran bagaimana alur hubungan 

variabel yang akan diteliti serta hipotesis penelitian diterima atau 

ditolak serta dilakukan pembahasan terhadap hasil penelitian.  

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Merupakan bab penutup dari penulisan skripsi yang menyimpulkan 

hasil dari analisis yang telah dilakukan. Disamping itu disertakan pula 

beberapa keterbatasan dari penelitian ini serta saran yang diharapkan 

dapat dipakai sebagai bahan perbandingan agar tidak salah dalam 

pengambilan keputusan selanjutnya. 

BAB IV  : GAMBARAN SUBJEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA  

Bab ini menjelaskan tentang gambaran subyek penelitian yang 

digunakan serta analisis dan pembahasannya. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil analisa, 

keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang dapat diberikan. 

 


